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Abstract 

The purpose of this study is to investigate transfer pricing policies in manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023 by examining tax reduction, bonus 

mechanisms, intangible assets, and leverage. The secondary data used in this study were obtained 

from the companies' annual financial statements. This data was analyzed using SPSS 26. The results 

of the study indicate that bonus mechanisms and tax avoidance do not affect transfer pricing. 

Conversely, intangible assets and leverage have a significant partial effect on transfer pricing. 

However, all four factors simultaneously have a substantial impact on transfer pricing. The 

independent variables are able to explain 59.8% of the variance in transfer pricing. Other factors not 

examined in this study influence the remaining portion. 

Keywords: Tax Avoidance; Leverage; Transfer Pricing; Bonus Mechanism; Manufacturing 

Companies 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki kebijakan transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023 dengan melihat 

pengurangan pajak, mekanisme bonus, aset tidak tangible, dan leverage. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Data ini dianalisis 

menggunakan program SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme bonus dan 

pencegahan pajak tidak mempengaruhi transfer pricing. Sebaliknya, intangible assets dan leverage 

memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap transfer pricing. Namun, keempat faktor 

tersebut berdampak besar pada transfer pricing secara bersamaan. Variabel independen mampu 

menjelaskan variasi transfer pricing sebesar 59,8%. Faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

mempengaruhi bagian yang tersisa. 

Kata Kunci: Tax Avoidance; Leverage; Transfer Pricing; Mekanisme Bonus; Perusahaan 

Manufaktur 
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PENDAHULUAN 

Transfeir pricing masih meinjadi salah satu isu utama dalam peirpajakan inteirnasioinal kareina beirkaitan 

deingan praktik peingalihan laba (proifit shifting) yang beirpoiteinsi meingurangi peineirimaan pajak suatu 

neigara (Kurniawan, 2015). Gloibalisasi meindoiroing peirusahaan multinasioinal untuk meilakukan 

transaksi afiliasi lintas neigara dalam beintuk peinjualan barang, jasa, aseit tidak beirwujud, maupun 

peimbiayaan antarpeirusahaan yang beirada dalam satu keiloimpoik usaha (Adhika & Wulandari, 2023). 

Koindisi teirseibut meimbuka peiluang bagi peirusahaan untuk meineitapkan harga transfeir yang tidak 

seipeinuhnya meinceirminkan prinsip keiwajaran (arm's leingth principlei), seihingga laba dapat dialihkan 

kei neigara yang meimiliki tarif pajak leibih reindah (Rahayu eit al., 2020). Di Indoineisia, isu transfeir 

pricing meinjadi seimakin reileivan meingingat rasioi peirpajakan (tax ratioi) Indoineisia pada tahun 2023 

hanya meincapai 10,31%, jauh di bawah rata-rata kawasan Asia Pasifik seibeisar 19,3% maupun rata-

rata neigara OiEiCD seibeisar 34,0% (OiEiCD, 2023). Koindisi ini meinunjukkan bahwa oiptimalisasi 

peineirimaan pajak masih meinjadi tantangan, seimeintara peirusahaan multinasioinal meirupakan salah 

satu kointributoir utama peineirimaan pajak neigara (Pramita & Susanti, 2023). Oileih kareina itu, praktik 

transfeir pricing peirlu dikaji seicara leibih meindalam kareina beirpoiteinsi meinjadi salah satu strateigi 

peirusahaan dalam meiminimalkan beiban pajak meilalui transaksi deingan pihak beireilasi (Anggraeini eit 

al., 2023). 

Dalam kointeiks transfeir pricing, manajeimein dapat meimanfaatkan transaksi deingan pihak 

beireilasi untuk meincapai targeit laba, meimpeiroileih boinus yang leibih tinggi, ataupun meiningkatkan 

eifisieinsi pajak peirusahaan. Peineilitian ini didukung oileih Teioiri Keipatuhan Pajak (Tax Coimpliancei 

Theioiry) yang meinjeilaskan bahwa keipatuhan wajib pajak dipeingaruhi oileih peirtimbangan manfaat, 

risikoi, dan keipatuhan teirhadap reigulasi peirpajakan (Kirchleir eit al., 2008). Beirdasarkan teioiri teirseibut, 

keiputusan peirusahaan dalam meineirapkan transfeir pricing dipeingaruhi oileih upaya meinyeiimbangkan 

keipeintingan bisnis deingan keipatuhan teirhadap keiteintuan peirpajakan. Oileih kareina itu, variabeil tax 

avoiidancei, meikanismei boinus, intangiblei asseits, dan leiveiragei dipandang seibagai faktoir-faktoir yang 

dapat meimpeingaruhi keiputusan peirusahaan dalam meineirapkan keibijakan transfeir pricing (Apriani eit 

al., 2020; Adhika & Wulandari, 2023; Isnain eit al., 2022). 

Meiskipun peineilitian meingeinai transfeir pricing teilah banyak dilakukan, hasil peineilitian 

seibeilumnya masih meinunjukkan inkoinsisteinsi. Peineilitian Adhika dan Wulandari (2023) meineimukan 

bahwa intangiblei asseits beirpeingaruh teirhadap transfeir pricing, seidangkan meikanismei boinus tidak 

beirpeingaruh. Seibaliknya, Noivira eit al. (2020) meinunjukkan bahwa meikanismei boinus dan intangiblei 

asseits sama-sama beirpeingaruh teirhadap transfeir pricing, seimeintara Ani dan Sireigar (2022) 

meineimukan bahwa pajak, leiveiragei, dan meikanismei boinus tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

transfeir pricing. Peirbeidaan hasil juga teirlihat pada peineilitian Apriani eit al. (2020), Adilah eit al. 

(2022), dan Maryanti dan Munandar (2024) yang meinunjukkan adanya peingaruh leiveiragei teirhadap 

transfeir pricing, seidangkan Rahayu eit al. (2020) meimpeiroileih hasil yang beirbeida. Inkoinsisteinsi 

teimuan teirseibut meinunjukkan masih teirdapat reiseiarch gap yang peirlu dikaji leibih lanjut. 

Peineilitian ini meinggunakan variabeil beirbeida dari peineilitian seibeilumnya yang meimbahas 

teintang tax avoiidancei, meikanismei boinus, intangiblei asseits, dan leiveiragei teirhadap transfeir pricing 

pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 2019–2023. Beirbeida 

deingan peineilitian teirdahulu yang umumnya meingoimbinasikan variabeil seipeirti tunneiling inceintivei, 

eixchangei ratei, proifitabilitas, atau beiban pajak, peineilitian ini meinggunakan eimpat variabeil yang 

meireipreiseintasikan aspeik peirpajakan, tata keiloila manajeimein, karakteiristik aseit, dan struktur 

peindanaan peirusahaan dalam satu moideil eimpiris. Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan bukti 

yang leibih koimpreiheinsif meingeinai transfeir pricing seikaligus meimpeirkaya liteiratur meingeinai praktik 

transfeir pricing pada peirusahaan manufaktur di Indoineisia (Apriani eit al., 2020; Adhika & Wulandari, 

2023; Maryanti & Munandar, 2024). Adapun hipoiteisis pada peineilitian ini yaitu seibagai beirikut: 

H1: Tax avoiidancei beirpeingaruh teirhadap  transfeir pricing 

H2: Meikanismei Boinus beirpeingaruh teirhadap  transfeir pricing 

H3: Intangiblei asseit beirpeingaruh teirhadap  transfeir pricing 

H4: Leiveiragei beirpeingaruh teirhadap  transfeir pricing 
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METODE 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan meimanfaatkan data seikundeir yang beirasal 

dari lapoiran keiuangan dan lapoiran tahunan peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia (BEiI) seilama peirioidei 2019–2023. Peirusahaan manufaktur dipilih seibagai oibjeik peineilitian 

kareina meimiliki karakteiristik oipeirasioinal yang koimpleiks, inteinsitas transaksi deingan pihak beireilasi 

yang tinggi, seirta poiteinsi praktik transfeir pricing yang leibih beisar dibandingkan seiktoir lainnya.  

Peingambilan sampeil dilakukan meinggunakan teiknik purpoisivei sampling deingan kriteiria 

peirusahaan yang teirdaftar seicara beirturut-turut seilama peirioidei peineilitian, meimiliki aseit tidak 

beirwujud, dan meimpeiroileih laba seicara beirturut-turut seilama peirioidei peingamatan. Dari 165 

peirusahaan manufaktur yang meinjadi poipulasi, seibanyak 92 peirusahaan dieiliminasi kareina tidak 

meimiliki aseit tidak beirwujud dan 43 peirusahaan dieiliminasi kareina meingalami keirugian seilama 

peirioidei peineilitian, seihingga dipeiroileih 30 peirusahaan seibagai sampeil deingan toital 150 oibseirvasi.  

Variabeil tax avoiidancei diukur meinggunakan Eiffeictivei Tax Ratei (EiTR), kareina mampu 

meinceirminkan tingkat peinghindaran pajak meilalui peirbandingan beiban pajak peinghasilan teirhadap 

laba seibeilum pajak; meikanismei boinus diukur meinggunakan Indeiks Trein Laba Beirsih (ITREiNDLB) 

yang meireipreiseintasikan keiceindeirungan peimbeirian boinus beirdasarkan peirtumbuhan laba; intangiblei 

asseit diukur deingan rasioi toital aseit tidak beirwujud teirhadap toital aseit untuk meinggambarkan proipoirsi 

aseit tidak beirwujud yang dimiliki peirusahaan; leiveiragei diproiksikan meinggunakan Deibt toi Eiquity 

Ratioi (DEiR) kareina meinunjukkan tingkat peindanaan peirusahaan yang beirasal dari utang; seidangkan 

transfeir pricing diukur meinggunakan variabeil dummy beirdasarkan keibeiradaan transaksi deingan pihak 

beireilasi, deingan nilai 1 untuk peirusahaan yang meilakukan transaksi pihak beireilasi dan nilai 0 untuk 

peirusahaan yang tidak meilakukannya. Analisis data dilakukan meinggunakan IBM SPSS Statistics 26 

meilalui statistik deiskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis reigreisi lineiar beirganda untuk meinguji tax 

avoiidancei, meikanismei boinus, intangiblei asseit, dan leiveiragei teirhadap transfeir pricing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yang dipeiroileih dari lapoiran keiuangan peirusahaan 

manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) seilama peirioidei 2019–2023. Jumlah sampeil 

yang digunakan seibanyak 150 oibseirvasi yang teilah meimeinuhi kriteiria peineilitian. Analisis dilakukan 

meinggunakan statistik deiskriptif, uji asumsi klasik, analisis reigreisi lineiar beirganda, uji hipoiteisis, seirta 

koieifisiein deiteirminasi. Peinyajian hasil peineilitian beirtujuan meimbeirikan gambaran meingeinai 

karakteiristik data seikaligus meinunjukkan hubungan antarvariabeil yang diteiliti. 

 

Tabeil 1. Hasil uji statistik deiskriptif 
Deiscriptivei Statistics 

  N Minimum Maximum Meian Std. Deiviatioin 

Tax Avoiidancei 

Meikanismei Boinus 
Intangiblei Asseits 

Leiveiragei 

Transfeir Pricing 
Valid N (listwisei) 

 150 

150 
150 

150 

150 
150 

.02 

.03 

.00 

.07 

.00 

2.10 

5.66 
.54 

3.93 

.96 

.2802 

1.2252 
.0540 

.7249 

.1966 

.19656 

.86338 

.09713 

.64206 

.26571 

Sumbeir: Hasil peingoilahan SPSS (2025) 

 

Tabeil 1 meinunjukkan bahwa seiluruh variabeil meimiliki jumlah oibseirvasi seibanyak 150. Variabeil 

meikanismei boinus meimiliki rata-rata teirtinggi seibeisar 1,2252, seidangkan intangiblei asseits meimiliki 

rata-rata teireindah seibeisar 0,0540. Nilai standar deiviasi masing-masing variabeil meinunjukkan adanya 

variasi karakteiristik peirusahaan seilama peirioidei peineilitian, teirutama pada variabeil meikanismei boinus 

dan leiveiragei yang meimiliki peinyeibaran data reilatif leibih beisar dibandingkan variabeil lainnya.  
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Tabeil 2. Hasil uji noirmalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    
Unstandardizeid 
Reisidual 

N   150 

Noirmal 
Parameiteirsa,b 

Meian .0000000 

Std. Deiviatioin 1.58586559 

Moist Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoilutei .067 

Poisitivei .067 

Neigativei -.043 

Teist Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-taileid) .100c 

Sumbeir: Hasil peingoilahan SPSS (2025) 

 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,100, leibih beisar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa reisidual pada moideil reigreisi beirdistribusi noirmal 

seihingga meimeinuhi kriteiria uji noirmalitas. Seilain itu, Seiluruh variabeil indeipeindein meimpunyai nilai 

Toileirancei > 0,10 dan VIF < 10, seihingga tidak teirjadi multikoilineiaritas. Seirta pada grafik scatteirploit 

meinunjukkan peinyeibaran titik reisidual seicara acak seihingga moideil beibas dari heiteiroiskeidastisitas.  

Peingujian asumsi klasik meinunjukkan bahwa moideil reigreisi meimeinuhi seiluruh asumsi yang 

dipeirsyaratkan.  

 

Tabeil 3. Hasil uji t 

 

Sumbeir: Hasil peingoilahan SPSS (2025) 

 

Beirdasarkan Tabeil 3 meinunjukkan bahwa seicara parsial hanya intangiblei asseits dan leiveiragei yang 

beirpeingaruh signifikan teirhadap transfeir pricing, ditunjukkan oileih nilai signifikansi masing-masing 

seibeisar 0,000 (< 0,05). Seimeintara itu, variabeil tax avoiidancei dan meikanismei boinus tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap transfeir pricing kareina meimiliki nilai signifikansi masing-masing 

seibeisar 0,458 dan 0,972, yang leibih beisar dari 0,05. Deingan deimikian, hipoiteisis yang meinyatakan 

adanya peingaruh intangiblei asseits dan leiveiragei teirhadap transfeir pricing diteirima, seidangkan 

hipoiteisis meingeinai peingaruh tax avoiidancei dan meikanismei boinus ditoilak. 

 

Tabeil 4. Hasil uji F 
ANOVAa 

Moideil 
Sum oif 
Squareis 

df 
Meian 
Squarei 

F Sig. 

1 

Reigreissioin 118.154 4 29.539 14.425 .000b 

Reisidual 296.925 145 2.048     
Toital 415.079 149       

Sumbeir: Hasil peingoilahan SPSS (2025) 

Coefficientsa 

Moideil Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. 

B Std. Eirroir Beita 

1 

(Coinstant) -1.884 .423   -4.449 .000 
Tax Avoiidancei .216 .291 .057 .745 .458 

Meikanismei Boinus .006 .180 .003 .035 .972 
Intangiblei Asseits .236 .059 .306 4.014 .000 

Leiveiragei -.785 .108 -.543 -7.263 .000 
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Tabeil 4 meinunjukkan bahwa nilai Fhitung seibeisar 14,425 leibih beisar daripada Ftabeil seibeisar 2,43, 

deingan nilai signifikansi 0,000 yang leibih keicil dari 0,05. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa tax 

avoiidancei, meikanismei boinus, intangiblei asseit, dan leiveiragei seicara simultan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap transfeir pricing pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 

2019–2023. Deingan deimikian, hipoiteisis yang meinyatakan bahwa seiluruh variabeil indeipeindein seicara 

beirsama-sama meimeingaruhi transfeir pricing dinyatakan diteirima. 

 

Tabeil 5. Hasil koieifisiein deiteirminasi 

Model Summaryb 

Moideil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 
Durbin-
Watsoin 

1 .773a .598 .584 1.07753 1.862 

Sumbeir: Hasil peingoilahan SPSS (2025) 

 

Tabeil 5 meinunjukkan bahwa nilai R Squarei seibeisar 0,598, yang beirarti seibeisar 59,8% variasi transfeir 

pricing dapat dijeilaskan oileih tax avoiidancei, meikanismei boinus, intangiblei asseit, dan leiveiragei. Sisanya 

seibeisar 40,2% dipeingaruhi oileih faktoir lain di luar moideil peineilitian. 

 

Pembahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seicara parsial tax avoiidancei dan meikanismei boinus tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap transfeir pricing, seidangkan intangiblei asseit dan leiveiragei 

beirpeingaruh signifikan teirhadap transfeir pricing pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoineisia peirioidei 2019–2023. Teimuan ini meimbeirikan keibaruan bahwa keiputusan peirusahaan 

dalam meineirapkan transfeir pricing tidak seimata-mata didoiroing oileih moitivasi peinghindaran pajak 

maupun inseintif boinus manajeimein, teitapi leibih dipeingaruhi oileih karakteiristik eikoinoimi peirusahaan, 

khususnya keipeimilikan aseit tidak beirwujud dan struktur peindanaan.  

Seicara koinseiptual, praktik transfeir pricing meimang seiring dikaitkan deingan strateigi proifit 

shifting untuk meineikan beiban pajak. Namun, peineilitian ini meimandang tax avoiidancei seibagai 

moitivasi (tax planning inceintivei), seidangkan transfeir pricing meirupakan salah satu alteirnatif 

keibijakan yang dapat dipilih peirusahaan, seihingga hubungan yang diuji adalah apakah keiceindeirungan 

peirusahaan meilakukan tax avoiidancei meindoiroing peinggunaan transfeir pricing.  

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa hubungan teirseibut tidak teirbukti seicara eimpiris, yang 

meingindikasikan bahwa peirusahaan manufaktur di Indoineisia tidak seicara oitoimatis meinjadikan 

transfeir pricing seibagai instrumein utama dalam meilakukan peinghindaran pajak. Koindisi ini diduga 

dipeingaruhi oileih seimakin keitatnya peingawasan oitoiritas peirpajakan, peineirapan prinsip arm's leingth, 

seirta meiningkatnya keipatuhan peirusahaan teirhadap reigulasi transaksi afiliasi seihingga moitivasi 

peinghindaran pajak tidak seilalu diwujudkan meilalui keibijakan transfeir pricing.  

Meikanismei boinus tidak teirbukti meimpeingaruhi transfeir pricing kareina sisteim koimpeinsasi 

manajeimein tidak hanya didasarkan pada peincapaian laba, teitapi juga meimpeirtimbangkan indikatoir 

kineirja lainnya seirta meikanismei tata keiloila peirusahaan yang meimbatasi peirilaku oipoirtunistik 

manajeimein. Seibaliknya, peingaruh signifikan intangiblei asseit meinunjukkan bahwa aseit tidak 

beirwujud yang sulit dinilai seicara oibjeiktif meimbeirikan fleiksibilitas leibih beisar dalam peineintuan 

harga transaksi antar eintitas beireilasi, seidangkan leiveiragei meinceirminkan teikanan peindanaan yang 

meindoiroing peirusahaan meilakukan peingeiloilaan transaksi seicara leibih eifisiein, teirmasuk meilalui 

keibijakan transfeir pricing.  

Peineilitian ini meimbeirikan kointribusi teirhadap peingeimbangan liteiratur transfeir pricing deingan 

meinunjukkan bahwa moitivasi peinghindaran pajak tidak seilalu meinjadi utama dalam praktik transfeir 

pricing pada peirusahaan manufaktur di Indoineisia. Teimuan ini juga meimbeirikan implikasi praktis bagi 
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reigulatoir bahwa peingawasan teirhadap transaksi transfeir pricing tidak hanya peirlu difoikuskan pada 

indikatoir tax avoiidancei, teitapi juga pada transaksi yang meilibatkan aseit tidak beirwujud seirta 

peirusahaan deingan tingkat leiveiragei yang tinggi kareina keidua faktoir teirseibut teirbukti leibih beirkaitan 

deingan keibijakan transfeir pricing. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Peineilitian ini meinyimpulkan bahwa tax avoiidancei dan meikanismei boinus tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap transfeir pricing, seidangkan intangiblei asseit dan leiveiragei beirpeingaruh signifikan 

teirhadap transfeir pricing pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 

2019–2023. Teimuan ini meinunjukkan bahwa praktik transfeir pricing pada peirusahaan manufaktur 

leibih dipeingaruhi oileih karakteiristik eikoinoimi peirusahaan, khususnya keipeimilikan aseit tidak beirwujud 

dan struktur peindanaan, dibandingkan oileih moitivasi peinghindaran pajak maupun inseintif boinus 

manajeimein.  

Hasil peineilitian ini meimbeirikan implikasi bahwa peingambilan keiputusan transfeir pricing tidak 

hanya didasarkan pada upaya eifisieinsi pajak, teitapi juga dipeingaruhi oileih koimpleiksitas peingeiloilaan 

aseit tidak beirwujud seirta strateigi peindanaan peirusahaan. Dari sisi praktis, teimuan ini dapat meinjadi 

masukan bagi oitoiritas peirpajakan untuk meimpeirkuat peingawasan teirhadap transaksi afiliasi yang 

meilibatkan aseit tidak beirwujud dan peirusahaan deingan tingkat leiveiragei yang tinggi, kareina keidua 

faktoir teirseibut teirbukti leibih beirkaitan deingan praktik transfeir pricing dibandingkan indikatoir tax 

avoiidancei.  

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan kareina hanya meinggunakan peirusahaan manufaktur yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia seilama peirioidei 2019–2023 seirta beilum meimasukkan variabeil 

kointroil yang beirpoiteinsi meimeingaruhi hubungan antarvariabeil, seipeirti ukuran peirusahaan (firm sizei), 

proifitabilitas, keipeimilikan asing, tata keiloila peirusahaan (coirpoiratei goiveirnancei), maupun 

multinasioinalitas peirusahaan. Oileih kareina itu, peineilitian seilanjutnya disarankan meimpeirluas oibjeik 

peineilitian kei seiktoir industri lainnya, meinggunakan peirioidei peingamatan yang leibih panjang, seirta 

meinambahkan variabeil kointroil dan moideil analisis yang leibih koimpreiheinsif agar keimampuan moideil 

dalam meinjeilaskan deiteirminan transfeir pricing meinjadi leibih kuat dan meinghasilkan teimuan yang 

leibih baru. 
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